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District of Tanah Toraja, South Sulawesi 

(Dissertation) 

ABSTRACT 

Problems emerged in the management of forest resources are not only 
emphasized on management, silviculture technique, and forest industrial aspects, but also 
include socio-cultural aspects related to forest border and status, and authority or interest 
for local people and government.  Interests of local communities and state government 
toward forest resources are complex. These situations are mainly affected by state 
authority and historical aspects among them, and values of forest resources such as 
economic, social and ecological ones. Different point of views and interests on right-
based forest resource control between state government and local communities, emerge 
because of power exercises among stakeholders on managing social aspects on forest 
resources. The exercise of power affects  the strategies and relationships among them in 
order to achieve common goals. Achieving the goals is carried out through negotiations 
and dialogues in order to reach consensus to accommodate and integrate individual 
interest to become collective agendas. 

The framework of this study, then, comes out with some research questions: (1) 
How do local communities and personnel of state government, as individual and 
institutional representatives, exercise their roles on forest resource control?  (2) How do 
stakeholders exercise their roles interchangeably on forest resource control? (3) How do 
the exercise of power from state government, and what are strategies to achieve new 
agreement through negotiations in order to reach common goals on accommodation and 
integration of interests among them for conflict resolutions? (4) What are theoretical 
implications on the study of power relations and dynamic strategies among stakeholders 
on formulating new form of negotiations for managing forest resources?. In order to 
analyze the exercise of power in the social aspects of managing forest resources among 
stakeholders, the conceptual framework are inspired from theory of power from Michael 
Foucault and structuration theory from Anthony Giddens.  Methods and analysis on this 
study emphasize on current situation and historical recall through in depth interviews and 
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purposive participatory observation. Field study related with forest resources 
management and utilization and involved stakeholders, has been accomplished in Tana 
Toraja, South Sulawesi from August 2007 to July 2009.  

Result of this study shows that the dynamic of forest resource control, and social 
interactions among agents, is affected by authority claims among actors based on state 
and customary laws.  Dualism of power based on the different laws, emerged from the 
executed strategies. These agents exercise double role strategy through relying on the 
power of state formal regulation and the power of customary law and tongkonan symbols 
in order to reach their goals. Efforts to exercise formal regulations and symbols of state, 
have an objective to achieve social order. However, in certain cases, local symbol of 
power such as tongkonan and its customary law, is exercised in order to gain social 
obedience and to compete with state power. In fact, the power from each agent is able to 
influence and intervene situations so that it can alter the situations in line with intended 
objectives. 

The interrelationship of power and roles of agents on forest resource control is 
very complex and related each other. Indonesian Republic State law stated that forest 
resources are state domain or state property.  On the other hand, local people has been 
controlling forest resource based on customary laws and legitimated local symbols.  So, 
every agents exercise their claims on the resources based on their authority, whether they 
are as a state government or as a local leaders.  State dominations, then, develop local 
elites in order to negotiate on the forest resource control based on customary laws, local 
values, norms, and customary symbols.  On the other hands, the study for dynamic of 
forest resource control and power relationship among actors is not only caused by claim 
authority embedded from each actor, but also other factors. The dynamic of 
interrelationship is also influenced by the development of modernity. The power of 
markets, technology interventions, and social changes are strongly affects social activities 
and causes social-economic valuation of the community.  

Situation, in which each agents exercise their claims based on state and 
customary laws, has caused dynamic change on agents’ social interaction on conflicts, 
resistances and claims over forest resource control.  On the other hand, power relationship 
in the state forest resource control is often flexible and negotiable with local people in a 
new room of negotiations. The interrelationship emerged in Tongkonan is also flexible 
and often negotiable. These can be inferred that the social interaction process of power 
relationship in the structuration between agents and culture (symbols, ideas, beliefs, 
values, and norms) toward dialectic change on accommodation and integration, perceived 
as a compromise on new room of negotiation. 

The dynamic of power relationship shows that the dynamic power exercises 
through social interaction process among agents in the management and utilization of 
forest resource, are caused by dimension of practical consciousness.  The practical 
consciousness is a set of knowledge that implicitly used continuously by agents in order 
to act toward the forest resource control so that it become structure in the local 
community.  When the practical consciousness is emerged in the culture and structure of 
forest resource control, the reproduction of ideas, identities, values, and norms will be 
procesual dynamically and innovatively in dialectic structure and actions.  In the 
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complexity of interest among actors, the situation will cause the emergence of new 
consensus and negotiation in the context of new room of negotiation for forest resource 
control.(*) 
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ANTARA  NEGARA DAN TONGKONAN:  
 

Ruang-Ruang Negosiasi Baru dalam Penguasaaan Sumberdaya Hutan  
di Kabupaten Tana Toraja, Sulawesi Selatan 

(DISERTASI) 

ABSTRAK 

Masalah pengelolaan hutan tidak hanya terletak pada aspek manajemen, 
teknik budidaya, dan pengolahan hasil hutan, melainkan juga mencakup aspek 
sosial-budaya yang berhubungan dengan status dan batas kawasan hutan, 
kewenangan dan kepentingan masyarakat lokal dan pemerintah. Kepentingan 
masyarakat lokal dan pemerintah atas hutan bersifat kompleks karena dipengaruhi 
kewenangan dan kesejarahan, nilai sosial, ekonomi, dan ekologi sumberdaya 
hutan. Tarik menarik kepentingan dan hak penguasaan hutan antara negara dan 
masyarakat lokal memperlihatkan wujud bekerjanya kekuasaan melalui relasi-
relasi para pihak yang terlibat dalam pengelolaan hutan. Bekerjanya kekuasaan 
memengaruhi strategi dan hubungan yang dijalankan kedua  pihak untuk 
mewujudkan tujuan melalui proses ruang lobi dan negosiasi yang akhirnya 
melahirkan suatu titik temu berupa akomodasi dan integrasi kepentingan individu 
menjadi kepentingan bersama.  

Kerangka pemikiran demikian memunculkan pertanyaan: (1) Bagaimana 
masyarakat lokal dan aparat pemerintah memerankan diri  sebagai representasi 
individu dan representasi otoritas institusi dalam penguasaan hutan? (2) 
Bagaimana para pihak memerankan otoritas secara berubah-ubah dalam 
penguasaan sumberdaya hutan? (3) Bagaimana kekuasaan bekerja dan strategi 
untuk memenangkan proses pembuatan konsensus baru melalui proses negosiasi 
mencari titik temu berupa akomodasi dan integrasi kepentingan antar-parapihak 
dalam menyelesaikan konflik? (4) Apa implikasi teoritis memahami hubungan 
kekuasaan dan strategi dinamis antarpihak dalam pembentukan ruang-ruang 
negosiasi baru pada penguasaan sumberdaya hutan? Untuk mempelajari 
bagaimana kekuasaan bekerja dalam praktek-praktek sosial pengelolaan hutan 
maka teori kekuasaan Michel Foucault dan teori strukturasi Anthony Giddens 
menjadi inspirasi konseptual. Metode kerja dan analisis  memberi penekanan pada 
tekanan yang terjadi sekarang serta melakukan penelusuran historis (history 
recall) melalui teknik wawancara mendalam dan pengamatan terlibat. Penelitian 
lapangan berlangsung dari bulan Agustus 2007 hingga Juli 2009 pada para pihak 
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yang terlibat dalam praktek-praktek pengelolaan dan pemanfaatan hutan di Tana 
Toraja, Sulawesi Selatan. 

Kajian ini memperlihatkan, dinamika penguasaan hutan dan hubungan 
kekuasaan yang terbangun antarpihak dipengaruhi klaim otoritas masing-masing 
pihak berbasis hukum negara dan adat. Dualisme kekuasaan dengan basis hukum 
berbeda tersebut terlihat dalam strategi yang dijalankan. Para agen memerankan 
strategi peran ganda dengan cara mengedepankan kekuatan regulasi formal yang 
berasal dari negara atau pemerintah dan kekuatan norma-norma adat dan simbol-
simbol tongkonan untuk mencapai tujuannya. Usaha menonjolkan regulasi formal 
dan simbol negara bertujuan menciptakan suatu order kepada masyarakat. Namun, 
pada saat tertentu simbol kekuatan lokal seperti tongkonan beserta adat istiadatnya 
ditonjolkan untuk meraih kepatuhan masyarakat dan menawar kekuasaan negara. 
Hal ini menunjukkan, kekuasaan yang ada pada setiap agensi mampu 
memengaruhi dan mengintervensi serangkaian peristiwa sehingga ia dapat 
mengubah jalannya peristiwa tersebut sesuai dengan tujuannya. 

Hubungan kekuasaan dan peran agensi dalam penguasaan sumberdaya 
hutan  terjadi secara kompleks dan berkaitan. Meski menyandang status kawasan 
hutan negara dengan sistem tata kelola yang diatur negara, namun masyarakat 
lokal terus menguasai sumberdaya hutan berdasarkan hukum adat, kebiasaan, dan 
simbol legitimasi yang dimiliki. Situasi itu melahirkan klaim masing-masing 
agensi sesuai otoritas yang dimilikinya sebagai pemerintah atau penguasa adat. 
Dominasi negara memunculkan elit lokal untuk melakukan negoisasi dan 
renegoisasi penguasaan sumberdaya dengan basis legitimasi  hukum  adat, 
kebiasaan, dan simbol yang dimiliki masing-masing. Pada sisi lain, kajian ini 
memperlihatkan, dinamika penguasaan hutan dan hubungan kekuasaan yang 
terbangun antarpihak tidak hanya dipengaruhi klaim otoritas yang melekat pada 
masing-masing pihak. Dinamika hubungan yang terjadi ikut dipengaruhi 
konsekuensi modernitas yang berlangsung di sekitarnya. Kekuatan pasar, 
intervensi teknologi, perubahan waktu dan ruang sangat berdampak kepada 
aktivitas sosial dan berimplikasi kepada penilaian-penilaian sosial ekonomi 
masyarakat.  

Situasi di mana masing-masing agensi mengklaim sebagai penguasa 
dengan basis hukum negara dan norma adat melahirkan perubahan dinamis dalam 
interaksi antaragensi yang terlihat dalam pola hubungan konflik, perlawanan, dan 
klaim-klaim sumberdaya hutan. Meski demikian, hubungan kekuasaan yang 
berlangsung dalam realitas pengelolaan hutan oleh negara sering bersifat cair dan 
dapat dinegosiasikan dengan masyarakat dalam suatu ruang negosiasi baru. 
Hubungan yang tercipta saat penguasaan hutan ada dalam kekuasaan Tongkonan  
juga sering bersifat cair dan dinegosiasikan. Hal ini memperlihatkan bahwa dalam 
proses interaksi sosial tersebut berlangsung atau bekerjanya hubungan kekuasaan 
dalam suatu proses strukturasi antara agensi dan budaya berupa simbol-simbol 
relasi, gagasan, keyakinan, nilai dan norma terhadap perubahan dalam suatu 
dialektik menuju ruang akomodasi dan integratif sebagai suatu kompromi dalam 
ruang negosiasi baru. 

Dinamika yang berlangsung dalam hubungan kekuasaan seperti 
dikemukakan di atas memperlihatkan bahwa kekuasaan yang bekerja secara 
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dinamis melalui suatu proses interaksi sosial para agensi dalam praktek-praktek 
pengelolaan dan pemanfaatan hutan yang dalam tindakannya dipengaruhi oleh 
dimensi kesadaran praktis  (practical consciousness).  Kesadaran praktis ini 
merupakan seperangkat pengetahuan yang secara implisit  digunakan oleh para 
pelaku bertindak di dalam menghadapi situasi usaha penguasaan hutan yang 
terjadi secara terus menerus yang lambat laun menjadi struktur. Ketika kesadaran 
praktis ini dibawa kedalam konteks budaya  dan struktur yang bertstrukturisasi 
dengan tindakan penguasaan sumberdaya hutan maka reproduksi gagasan, 
identitas, nilai dan norma akan berlangsung secara dinamik dan inovatif yang 
secara terus menerus berproses (procesual) dalam suatu dialektika struktur dan 
tindakan. Dalam kompleksitas kepentingan antarpihak, situasi tersebut mendorong 
lahirnya negosiasi dan konsensus baru dalam suatu ruang negosiasi baru 
penguasaan hutan. (*) 
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PENGANTAR 

Penelitian ini akhirnya saya beri judul: yang telah melalui proses yang 

panjang di mana sebelumnya ketika hasil-hasil penelitian diseminarkan dan diberi 

judul; “ ANTARA NEGARA dan TONGKONAN: Strategi  dalam Penguasaan 

Sumberdaya Hutan di Tana Toraja, Sulawesi Selatan, yang kemudian 

mendapatkan masukan-masukan yang sangat berharga dari para pembimbing dan 

penguji pada saat itu, dan dalam pembahasan berikutnya setelah mendapat 

masukan melalui diskusi yang sangat panjang dengan dosen pembimbing maka 

ditetapkanlah judul disertasi seperti tersebut di atas.  

Seting penelitian di wilayah Lembang Simbuang dan Lembang Pakala 

yang selanjutnya saya sebut Lembang Simbuang Borisan Rinding (Lembang 

adalah istilah dalam bahasa Toraja untuk menyebut desa. Lembang-lembang 

tersebut masuk dalam wilayah Kecamatan Mengkendek). Ketika memulai 

penelitian ini, daerah-daerah tersebut menjadi menarik bagi saya karena dulunya 

hanya sebagai bentangan bukit dan lembah yang hanya ditumbuhi rumput dan 

semak belukar untuk dijadikan lokasi penggembalaan ternak kerbau, setiap musim 

kemarau lahan tersebut selalu dibakar dengan sengaja oleh para gembala ternak 

agar tumbuh rumput-rumput muda sebagai pakan ternak mereka daerah 

penggembalaan ternak , tapi sekarang sudah menjadi daerah hutan pinus yang 

tumbuh merata di daerah tersebut, baik pada lahan-lahan kering di perbukitan, 

lahan pekarangan, dan kebun-kebun masyarakat. Ketika saya  melihat hamparan 

hutan pinus yang di dalamnya kelihatan rumah-rumah penduduk beratap seng dari 

pinggir jalan, saya kemudian melakukan interpretasi dan  memaknai itu sebagai 

suatu bentuk fisik semata. Setelah saya masuk ke kampung-kampung dan dari 

rumah ke rumah maka saya mendapatkan informasi tentang persoalan sosial yang 

terjadi di daerah tersebut dimana di dalamnya terdapat klaim-klaim penguasaan 

hutan baik dari pemerintah, maupun dari masyarakat terhadap penetapan wilayah 

sosial mereka dijadikan sebagai suatu kawasan hutan. 

Klaim-klaim yang terjadi antar pihak memperlihatkan bekerjanya suatu 

kekuasaan dalam praktek-praktek sosial,  ada yang mendominasi dan ada yang 

terdomonasi dan menimbulkan perlawanan dengan caranya masing-masing. 

Dalam proses demikian saya bersentuhan dengan perspektif antropologi 

kekuasaan yang mengutamakan cara pandang konstruktif dan mengacu pada fakta 
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empirik. Bagaimana melihat kekuasaan bekerja dalam prkatek-prakek sosial 

pengelolaan hutan ketika para pelaku/agen mengklaim hak-hak penguasaannya 

atas sumberdaya hutan yang ada, yang masing-masing mengacu kepada faktor 

kesejarahan penguasaan wilayah, didorong dengan terjadi perubahan ruang dan 

waktu baik secara sosial maupun secara fisik lapangan, dan adanya pengaruh kuat 

dari modernitas. Bagaimana para pihak membawa ide/gagasan, pengetahuan, 

simbol-simbol, nilai-nilai dan norma yang mereka miliki ketika mereka 

berhadapan satu sama yang lain. 

 Untuk mempelajari bagaimana kekuasaan bekerja dalam praktek-praktek 

sosial pengelolaan hutan yang diperagakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam penguasaan hutan, saya terinspirasi oleh  teori kekuasaan Michel Foucault 

berupa definisi-definisi yang filosofis, dan agar melekat pada realitas empiris saya 

menggunakan teori strukturasi Anthony Giddens yang dapat menjelaskan fakta 

empiris dalam hubungannya dengan kekuasaan dalam suatu praktek-praktek sosial 

pengelolaan dan pemanfaatan hutan yang oleh para agensi  mengedepankan 

kesejerahan serta simbol-simbol negara dan masyarakat lokal, dalam hal ini 

masyarakat Tongkonan. Untuk melihat bagaimana tindakan berstrukturasi dengan 

budaya dalam suatu kajian antropologis maka saya menempatkan budaya sama 

dengan struktur dalam teori strukturasi Giddens. 

Saya memulai penelitian lapangan dari Agustus 2007 hingga akhir 

Oktober 2008, dan sebagian data dikumpulkan sampai dengan juli 2009. 

Penelitian difokuskan pada wilayah pemukiman di mana terdapat praktik-praktik 

sosial pengelolaan dan pemanfaatan hutan, khususnya hutan rakyat yang ada 

dalam satu hamparan  dengan kawasan hutan lindung, dan hutan produksi 

terbatas. Batas-batas antara hutan rakyat dan hutan negara itu tidak jelas, dan 

lazim disebut kelompok hutan Ponian, Su’pi, Marintang,To’Tallang dan kawasan 

hutan lindung Sinaji. 

Hasil penelitian ini disusun dalam lima bab. Bab I, bagian ini 

menggambarkan latar belakang dan konteks kajian ini. Beberapa kajian terdahulu 

tentang kekuasaan, otoritas, konflik, dan perlawanan, dan bagaimana konsep-

konsep itu dihubungkan satu sama lain dibahas di bagian ini guna merumuskan 

masalah penelitian. Bagian ini juga membahas metode penelitian dan sistematika 

penulisan. Bab II, bagian ini menggambarkan lingkungan sosial dimana kajian ini 
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dilakukan. Pembahasan aspek geografis Tana Toraja, asal usul kata Toraja, dan 

sejarah terbentuknya Kabupaten Tana Toraja. Selain itu diuraikan pula sejarah dan 

wilayah pemerintahan, aspek sosial ekonomi, kepemimpinan dan struktur 

masyarakat Toraja, serta pengelolaan hutan. Bagian ini bertujuan memberi 

konteks ruang dan waktu, serta dinamika sosial dan ekonomi lokasi penelitian. 

Bab III, bagian ini menggambarkan otoritas klaim-klaim penguasaan yang 

diperagakan berbagai pihat terkait dan berkepentingan dalam penguasaan hutan. 

Dikemukakan bagaimana kekuatan ekonomi-pasar mempengaruhi perubahan 

kepentingan dan orientasi pemanfaatan hutan yang kemudian memunculkan 

klaim-klaim dalam. Untuk melihat bagaimana klaim negara dalam penguasaan 

dan pemanfaatan hutan dikemukakan sejarah penguasaan hutan oleh negara, tata 

guna hutan kesepakatan, akses masyarakat dan implementasi proyek reboisasi dan 

penghijauan. Untuk melihat bagaimana klaim adat dalam penguasaan dan 

pemanfaatan hutan dikemukakan peran dan fungsi tradisional tongkonan serta 

berbagai tranformasi yang dialaminya beriringan dengan berbagai perubahan 

sosial-ekonomi-politik yang terjadi di sekitarnya. Bab IV, bagian ini merupakan 

pembahasan yang akan memberi tekanan pada: (1)  perubahan ruang fisik dan 

ruang sosial dari teritori tongkonan ke teritori negara, gagasan dan kepercayaan 

atau keyakinan dalam ruang sosial, peranan adaptasi inovasi serta dinamika 

perubahan ruang dan waktu; (2) Kompleksitas kepentingan yang memengaruhi 

strategi perlawanan dan hubungan kekuasaan dalam hal menawar kekuasaan 

negara, bekembangnya peran ganda para agensi dan munculnya suatu perlawanan 

yang berakhir dengan kompromi; (3) Kekuasaan tidak dijalankan satu pihak; 

negara, tongkonan, dan pasar yang memperlihatkan bekerjanya simbol-simbol 

tongkonan dan negara, bekerjanya nilai ekonomi, muculnya relasi yang meluas 

sebagai perangkat negosiasi dan perangkat aturan yang menuju ruang negosiasi. 

Bab V, bagian ini merupakan kesimpulan yang menguraikan bagaimana hubungan 

kekuasaan antara negara dan tongkonan dijalankan dan bagaimana implikasi 

konseptual/teoritis dari kajian ini, beberapa implikasi teoritis dan implikasi praktis 

dalam pengelolaan hutan dan pemanfaatan hutan. 

 Dalam penulisan disertasi ini saya telah mengubah semua nama yang saya 

wawancarai, amati dan yang saya sebutkan dalam disertasi ini. Tujuan saya 

adalah agar orang-orang yang saya sebutkan tidak bisa dikenali secara langsung 
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dan data yang dikemukakan dalam disertasi ini tidak digunakan untuk merugikan 

mereka. Demikian juga sebagai putra daerah, supaya tidak merusak hubungan 

baik  saya dengan pihak-pihak yang saya maksudkan di atas  karena antara saya 

dan mereka masih  mempunyai hubungan kekerabatan yang sangat dekat. Saya 

sangat menyadari bahwa cara ini akan menimbulkan pertanyaan dari pihak lain 

bahwa hal ini bisa mengaburkan sumber informasi, namun saya akan mencoba 

menjelaskan bahwa data dan informasi ini telah dikumpulkan melalui metode 

kerja sesuai yang dicantumkan dalam metodologi. Pertimbangan lainnya adalah 

daripada meninggalkan persoalan di lapangan, atau membiarkan data digunakan 

untuk merugikan informan, atau menimbulkan persoalan antar para pihak yang 

saling berinteraksi yang bisa berujung pada permusuhan pribadi, atau merugikan  

pihak-pihak yang saat ini sedang membangun kesepakatan struktur dan budaya 

sebagai suatu proses akomodasi dalam ruang negosiasi baru. Namun, untuk tujuan 

penulisan disertasi yang tidak dipublikasikan maka nama-nama tempat tetaplah 

menggunakan nama asli. 

 Disertasi ini adalah kajian antropologi yang mengacu pada pendekatan 

kualitatif-induktif, yang menempatkan data empirik sebagai dasar dalam 

membangun analisis. Karenanya, data dan pembahasan dalam karya ini perlu 

dilihat dalam makna yang hidup dalam masyarakat dan tidak semata menilainya 

dalam ukuran kebenaran akademik atau formal. Ini perlu dikemukakan karena 

dalam beberapa kasus, hal yang dipandang benar secara akademik atau hukum 

justru tidak sejalan dengan apa yang bekerja dan memengaruhi pemaknaan dan 

tindakan masyarakat. Penelitian Kualitatif induktif ini dapat diangkat untuk 

membaca fenomena yang menonjol sekarang ini dalam  pengelolaan dan 

pemanfaatan hutan serta pemasaran hasil-hasilnya di antaranya; (1) perseteruan 

antara APRI (Assosiasi Pengumpul Rotan Indonesia) dan AMKRI (Assosiasi 

Meubel dan Kerajinan Rotan Indonesia), pihak AMKRI meminta kepada 

pemerintah agar rotan asalan dan setengah jadi tidak diekspor karena industri 

meubel dan kerajinan rotan akan kekurangan bahan baku tapi pihak APRI mohon 

agar sebagian rotan bisa diekspor dalam bentuk setengah jadi karena tidak semua 

rotan bisa dipakai oleh industri meubel dan kerajinan rotan dalam negeri, (2)  

APHI (Assosiasi Pengusaha Hutan Indonesia) dan ISWA (Indonesian Sawan 

Timber and Woodworking) mengharapkan agar pemerintah dapat merubah 
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kebijakan ekspornya khususnya ekspor kayu gergajian yang sudah diolah serut 

halus empat sisi yang tadinya dibatasi hanya penampang luas 4.000 mm2 

dinaikkan menjadi 12.000 mm2 bahkan ada yang mengusulkan ekspor kayu 

bundar (logs) hasil tanaman industri dapat diekspor, di lain pihak APKINDO 

(Assosiasi Panel Kayu Indonesia) dan ASMINDO (Assosiasi Meubel Indonesia) 

tidak menginginkan karena indusrti panel dan meubel akan kekurangan bahan 

baku, (3) APHI meminta fasilitas kepada pemerintah agar mereka dialokasikan 

areal hutan untuk mendapatkan ijin usaha pemanfaatan hasil hutan kayu yang 

dihubungkan dengan kepemilikan industri agar industri mereka tidak kekurangan 

bahan baku, di lain pihak pemberian ijin pemanfaatan hasil hutan kayu terbuka 

kepada siapa saja yang ingin berinvestasi, (4) Uni Eropa menilai semua kayu 

yang dipasarkan ke eropa adalah kayu ilegal sehingga pada tahun 2003 mereka 

mengajukan skema melalui FLEGT-VPA ( Forest Low Enforcement Govermence 

Timber- Voluntary Partnership Agreement) untuk setiap produk kayu yang 

diekspor ke eropa diberlakukan di Indonesia,  sedangkan Republik Indonesia 

sebagai Negara yang berdaulat yang punya hukum sendiri tidak mau didikte 

sehingga dalam negosiasinya sejak 2006 belum mendapatkan titik temu, namun 

Pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri Kehutanan No. 38/Menhut-II/2009 

untuk menjamin produk kayunya yang dipasarkan ke luar negeri sebagai kayu 

legal kaena diuji dengan SVLK (Sistem Verifikasi Legalitas Kayu), dan banyak 

lagi fenomena lain yang bisa diangkat. Kondisi ini akan memperlihatkan 

bagaimana para pihak membawa struktur dan budayanya masing-masing dalam 

bernegosiasi dalam suatu ruang negosiasi, masing-masing pihak akan 

mengedepankan ide/gagasan, pengetahuan, simbol-simbol, nilai-nilai dan norma 

serta aturan yang didukung dengan relasi yang diandalkan sebagai suatu kekuatan 

dalam bekerjanya kekuasaan untuk mengentervensi dan mengarahkan  suatu 

kejadian dan atau keputusan dalam suatu ruang baru negosiasi. 
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